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 Abstract: Human Immunodeficiency Virus and AIDS 

(Aquired Immunodeficiency Syndrom) are infections 

diseases that are classified as one of the causes of 

maternal and child mortality. The purpose of 

community service activities is to provide health 

education to mothers abaout danger signs of 

HIV/AIDS. The method used lecture. The target for the 

activity is pregnant women in kamarian islands. Based 

on the results of these activities is an increase in the 

knowledge of pregnant woman in the kamarian 

islands. 
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Abstrak  

Penyakit HIV (Human Immunodeficiency Virus) dan AIDS (Aquired 

Immunideficiency Syndrom) merupakan salah satu penyakit menular yang dikelompokan 

sebagai salah satu faktor penyebab kematian ibu dan anak. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat adalah memberikan edukasi kesehatan kepada ibu tentang tanda bahaya 

HIV/AIDS. Metode yang digunakan adalah ceramah. Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu 

hamil di kepulauan kamarian. Berdasarkan hasil kegiatan tersebut adalah peningkatan 

pengetahuan tentang tanda bahaya HIV/AIDS ibu hamil di kepulauan kamarian. 

 

Kata Kunci: Ibu Hamil, HIV/AIDS, Penyuluhan. 

 

PENDAHULUAN  

Perilaku seks bebas saat ini tidak hanya di lakukan oleh para remaja saja, bahkan orang 

yang sudah berumah tangga pun bisa melakukan perilaku tersebut. Semakin banyaknya 

perilaku seks bebas ini menyebabkan timbulnya penyakit menular seksual semakin tinggi 

angka kejadiannya. Penyakit Menular Seksual yang paling utama adalah HIV/AIDS.  

Kebutuhan utama dari penyakit ini adalah pengobatan, dimana kita ketahui bahwa 

penyakit ini belum ada obatnya. Kita mendengar bahwa terdapat obat yang bisa 

memperpanjang hidup penderita tetapi sangat mahal, sulit dan tidak mudah diperoleh. 

 

https://doi.org/10.61132/pandawa.v1i3.101
mailto:*dwi.puspita@budiluhur.ac.id
mailto:windataniafaizin@gmail.com


 

 

 

 

113        PANDAWA – VOLUME 1, NO. 3, JULI 2023 

Penyakit HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang salah satu dikelompokan 

menjadi factor penyebab kematian ibu dan bayi. Hal ini bertujuan untuk melakukan skrining 

ibu hamil agar mengetahui secara dini dan jika positif maka diperlukan pemantauan oleh tim 

medis.  

Ibu hamil merupakan salah satu populasi yang memiliki resiko tertular HIV, Hepatitis, 

dan sifilis. Triple eliminasi ialah program yang bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan 

eliminasi ibu ke bayi dari penyakit HIV, hepatitis, dan Sifilis. 

Menurut data kemenkes 2015 bahwa terdapat kasus HIV/AIDS sebanyak 184.529 yang 

dilihat dari layanan konseling dan tes HIV/AIDS. Kasus paling terbanyak terdapat di DKI 

Jakarta.  

 

METODE  

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan edukasi 

kesehatan kepada ibu tentang tanda bahaya HIV/AIDS. Metode yang digunakan adalah 

ceramah dan pada akhir kegiatan diakhiri  dengan sesi tanya jawab. Sasaran pada kegiatan ini 

adalah ibu hamil di kepulauan kamarian sebanyak 12 orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

bulan Juni 2023.  

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat tentang tanda bahaya HIV/AIDS pada ibu 

hamil di kepulauan kamarian sebanyak 12 orang ibu yang terlibat. Ibu hamil ini terkumpul 

untuk mendengarkan penjelasan tentang tren isu saat ini yaitu tanda bahaya HIV/AIDS pada 

ibu hamil.  

Dari hasil pengabdian kepada Masyarakat diperoleh hasil bahwa ibu hamil memahami 

materi tentang tanda bahaya HIV/AIDS pada kehamilan. Terlihat para ibu sangat antusias 

terhadap materi ini. dari total 12 ibu hamil yang pengetahuan baik sebanyak 10 orang, 

sedangkan 2 orang pengetahuan kurang. Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan 

ibu yang beragam.  

Gambar: PkM di Kepulauan Kamarian 
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Program pengabdian kepada Masyarakat yang berupa edukasi Kesehatan tentang tanda 

bahaya HIV/AIDS pada kehamilan di Kepulauan Kamarian diharapakan dapat meningkatkan 

pengetahuan, keasadran akan bahaya ancaman HIV/AIDS. 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Baik 10 83 

2. Cukup 2 17 

3. Kurang 0 0 

Total 12 100 

 

DISKUSI (Times New Roman, size 12) 

Pengetahuan ibu yang baik setelah diberikan edukasi Kesehatan sebanyak 83% 

membuktikan bahwa pentignya edukasi Kesehatan diberikan kepada ibu hamil di kepulauan 

kamarian. Hal ini dapat juga meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang kesadaran diri 

melakukan skrining atau tes HIV/AIDS di puskesmas terdekat. Agar ibu hamil jika positif 

dapat segera melakukan pengobatan medis secara dini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apin (2017) yang  menyatakan bahwa edukasi 

Kesehatan tanda bahaya HIV/AIDS pada ibu hamil sangatlah penting dilakukan, agar ibu hamil 

mampu membangun kesadaran. Penyakit HIV/AIDS belum ada obat yang bisa 

menyembuhkan, sulit di dapat. Tetapi dengan adanya edukasi, skrining yang dilakukan maka 

diharapkan bisa dicegah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah peningkatan 

pengetahuan tentang tanda bahaya HIV/AIDS pada ibu hamil di kepulauan kamarian tahun 

2023. 
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